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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of tax socialization, tax sanctions, and taxpayer 

awareness on individual taxpayer compliance at PT Stanford Teknologi Indonesia. The 

study used a quantitative method with a survey approach, with a population of 278 

taxpayers. The sample was determined using a probability sampling technique with the 

Slovin formula, resulting in a sample of 164 respondents. Data were analyzed using 

statistical tests with SPSS version 26, including validity, reliability, classical assumption, 

multiple linear regression, and hypothesis tests. The results show that simultaneously, tax 

socialization, tax sanctions, and taxpayer awareness affect taxpayer compliance. Partially, 

tax socialization has no effect on taxpayer compliance, while tax sanctions and taxpayer 

awareness each have a significant effect on individual taxpayer compliance. 

 

Keywords: Tax Socialization; Tax Sanctions; Taxpayer Awareness; Individual Taxpayer 

Compliance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan oleh individu atau 

badan kepada negara berdasarkan ketentuan perundang-undangan, bersifat 

memaksa tanpa imbalan langsung, dan digunakan untuk membiayai kepentingan 

negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007. Sebagai sumber penerimaan negara 

terbesar, optimalisasi penerimaan pajak sangat penting bagi keberlangsungan 

pembangunan nasional dan daya saing ekonomi Indonesia di kancah global (Natalia 

& Barli, 2025). Melalui sistem self assessment, wajib pajak diberi kepercayaan 

untuk menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara 

mandiri, sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi penentu utama 

optimalisasi penerimaan negara dari sektor pajak (Mardiasmo, 2018). 

Menurut Intan dkk. (2025), kepatuhan wajib pajak dimaknai sebagai 

kondisi di mana wajib pajak melaksanakan seluruh hak dan kewajibannya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, tanpa perlu 

menunggu pemeriksaan atau ancaman sanksi. Wajib pajak orang pribadi menjadi 

perhatian yang mendesak karena mendominasi 91,21% dari total wajib pajak  

terdaftar (DDTCNews, 2021), namun kontribusinya terhadap penerimaan pajak 
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nasional masih belum optimal. Rendahnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi ini 

berdampak langsung pada pencapaian target penerimaan pajak dari tahun ke tahun. 

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Indonesia Tahun 2020–2024 

Tahun Target Penerimaan Pajak Realisasi Penerimaan Pajak Keterangan 

2020 Rp1.198,8 triliun Rp1.070,0 triliun 83,9% terhadap target 

2021 Rp1.229,6 triliun Rp1.231,87 triliun 100,19% terhadap target 

2022 Rp1.485,1 triliun Rp1.716,8 triliun 115,6% terhadap target 

2023 Rp1.818,3 triliun Rp1.869,23 triliun 102,80% terhadap target 

2024 Rp1.988,9 triliun Rp1.932,4 triliun 97,2% terhadap target 

 

Berdasarkan data pada tabel, terlihat bahwa realisasi penerimaan pajak 

Indonesia periode 2020–2024 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan 

terhadap target yang ditetapkan pemerintah. Pada tahun 2020, realisasi hanya 

mencapai 83,9% dari target akibat kontraksi yang dipicu pandemi COVID-19 

(DDTCNews, 2021). Kondisi berangsur membaik pada 2021 dengan realisasi 

mencapai 100,19% dari target, kemudian meningkat mencolok pada 2022 hingga 

115,6% dari target, didorong kombinasi kenaikan harga komoditas global dan 

implementasi Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (Purwodidhu, 

2023). Pada 2023, penerimaan pajak kembali melampaui target dengan realisasi 

102,80% (Sholeh, 2025). Namun pada 2024, realisasi kembali melambat menjadi 

hanya 97,2% dari target yang ditetapkan, belum mampu memenuhi target yang 

dicanangkan pemerintah. Fenomena ini menunjukkan bahwa pencapaian target 

penerimaan pajak nasional masih rentan berfluktuasi, sehingga persoalan kepatuhan 

wajib pajak—khususnya wajib pajak orang pribadi—perlu terus dikaji secara 

mendalam. 

 Fenomena ini semakin diperkuat oleh data rasio kepatuhan formal 

penyampaian SPT Tahunan yang, meski menunjukkan tren peningkatan dari 

73,06% (2019) menjadi 85,75% (2024), belum mencapai 100% (Putra, 2024; 

Wildan, 2025). Bahkan sehari setelah batas akhir pelaporan SPT Tahunan Pajak 

Penghasilan tahun pajak 2024, baru sekitar 62,38% dari 19,78 juta wajib pajak 

orang pribadi yang wajib lapor telah menyampaikan SPT-nya, sehingga Direktorat 

Jenderal Pajak menerbitkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor 79/PJ/2025 

yang menghapuskan sanksi administratif atas keterlambatan pelaporan (Wildan, 

2025; Indonesia, 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa upaya sosialisasi 

maupun penerapan sanksi pajak semata belum sepenuhnya mampu mendorong 

kepatuhan wajib pajak secara optimal, sehingga kesadaran wajib pajak menjadi 

faktor yang semakin tinggi untuk dikaji. 
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Faktor pertama yang diduga memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah 

sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan merupakan serangkaian upaya 

Direktorat Jenderal Pajak untuk menyebarluaskan pengetahuan dan pemahaman 

tentang hak serta kewajiban perpajakan kepada masyarakat, sehingga wajib pajak 

dapat memahami dan melaksanakan kewajiban perpajakannya secara benar dan 

sukarela (Pangestu & Iswara, 2023). Program penyuluhan melalui berbagai kanal, 

baik media cetak, elektronik, maupun kegiatan seminar, diharapkan mampu 

menanamkan pemahaman tentang pentingnya pajak bagi pembangunan nasional 

(Y. Y. Sipahutar & Masyitah, 2023). Penelitian ini sejalan dengan Ernawatiningsih 

& Sudiartana (2020), Intan dkk. (2025), serta Yanti & Machdar (2025) yang 

menemukan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini terjadi karena semakin efektif sosialisasi yang diterima wajib 

pajak, semakin besar pula pemahaman dan kesadaran mereka untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya secara sukarela. Hasil berbeda ditemukan pada penelitian 

Maulidiyah & Prasetyo (2025), di mana sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini terjadi karena sebagian wajib pajak dalam 

penelitian tersebut telah memiliki pemahaman perpajakan yang memadai sehingga 

sosialisasi tambahan tidak lagi memberikan dampak signifikan terhadap perilaku 

kepatuhannya. 

Faktor kedua yang diduga berperan dalam membentuk kepatuhan wajib 

pajak adalah penerapan sanksi pajak. Sanksi pajak merupakan instrumen penegakan 

hukum yang dirancang untuk menjamin ketaatan wajib pajak terhadap ketentuan 

peraturan perundang-undangan, sekaligus berfungsi sebagai mekanisme pencegah 

pelanggaran kewajiban perpajakan (Mardiasmo, 2018). Efektivitas sanksi dalam 

mendorong kepatuhan sangat bergantung pada konsistensi penegakannya; apabila 

sanksi dianggap tidak adil atau diterapkan secara diskriminatif, justru berpotensi 

menimbulkan resistensi dan menurunkan motivasi kepatuhan (Ramadhani dkk., 

2025). Penelitian ini sejalan dengan Hantono & Sianturi (2022), Nurcahyani dkk. 

(2025), serta Fathurrahman dkk. (2025) yang menemukan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini terjadi 

karena ketegasan penerapan sanksi membuat wajib pajak menilai bahwa 

konsekuensi pelanggaran lebih besar kerugiannya dibandingkan mengabaikan 

kewajiban perpajakan. Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Ramdania & 

Yoshida (2025), di mana sanksi pajak tidak terbukti berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini terjadi karena penegakan sanksi yang dipersepsikan 

lemah atau jarang diterapkan secara nyata membuat wajib pajak cenderung 

mengabaikan ancaman sanksi tersebut.  

Faktor ketiga yang turut menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak adalah 

kesadaran wajib pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi di mana individu 

memahami dan secara sukarela menjalankan kewajiban perpajakannya sebagai 

bentuk tanggung jawab sosial kepada negara (Margaretha, 2025). Kesadaran yang 

tumbuh dari dalam diri wajib pajak mendorong kepatuhan yang bersifat intrinsik, 

tanpa perlu bergantung pada ancaman sanksi dari luar.  
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Penelitian ini sejalan dengan Yuliani & Ratnasari (2025) serta Margaretha 

dkk. (2021) yang menemukan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini terjadi karena semakin tinggi kesadaran 

yang dimiliki wajib pajak atas pentingnya pajak bagi pembangunan negara, 

semakin besar pula kecenderungannya untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

secara sukarela dan konsisten. Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Astuti dkk. 

(2025), di mana kesadaran wajib pajak tidak terbukti berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini terjadi karena kesadaran yang tinggi pada sebagian 

wajib pajak dalam penelitian tersebut tidak selalu diikuti oleh tindakan nyata dalam 

memenuhi kewajiban pelaporan dan pembayaran secara tepat waktu. 

Berdasarkan uraian materi, fenomena, dan penelitian terdahulu maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sosialisasi 

Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Empiris pada Wajib Pajak Orang Pribadi PT 

Stanford Teknologi Indonesia).” 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Apakah sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak 

perpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

2. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi? 

4. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi? 

2. LANDASAN TEORI 

Teori Atribusi (Grand Theory). 

Pada tahun 1958, Heider mengeluarkan teori atribusi sebagai kerangka 

konseptual untuk mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai faktor yang 

melatarbelakangi perilaku manusia (Herlina & Rodiah, 2024). Teori ini 

berpandangan bahwa setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang merupakan 

hasil dari perpaduan antara kekuatan yang bersumber dari dalam diri individu 

(internal) dan kekuatan yang berasal dari lingkungan sekitarnya (eksternal). Dalam 

konteks perpajakan, tindakan kepatuhan wajib pajak turut dipengaruhi oleh cara 

pandang individu terhadap sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran 

wajib pajak itu sendiri. 

Dalam penelitian ini, sosialisasi perpajakan dan sanksi pajak diposisikan 

sebagai faktor eksternal yang membentuk tekanan dan pengetahuan dari 

lingkungan, sedangkan kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal yang 

mendorong kepatuhan dari dalam diri individu. Ketika kedua jenis faktor tersebut 

bekerja secara bersamaan, kondisi yang paling kondusif bagi terbentuknya 

kepatuhan perpajakan pun tercapai. 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 Kepatuhan wajib pajak merupakan ketaatan, tunduk, dan patuh dalam 

melaksanakan ketentuan perpajakan. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak 

yang taat dan melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan perpajakan dalam menghitung dan melaporkan pajaknya 

(Irawati & Sari, 2019). Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan mengacu 

pada Aryanti & Andayani (2020) dalam Ramdania & Yoshida (2025), yaitu mengisi 

formulir pajak terutang dengan benar, menghitung pajak terutang, membayar pajak 

terutang, dan melaporkan pajak terutang dengan tepat waktu. 

Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasi perpajakan adalah salah satu program yang dilaksanakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak dengan menyebarkan pengetahuan mengenai perpajakan 

kepada masyarakat, terutama wajib pajak, agar wajib pajak mengetahui dan 
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memahami tata cara serta peraturan perpajakan yang berlaku sehingga tidak 

melanggarnya (Nurcahyani dkk., 2025). Indikator yang digunakan dalam penelitian  

 

ini mengacu pada Wardani & Sari (2025), yaitu penyuluhan pajak oleh fiskus, 

diskusi dengan wajib pajak dan tokoh masyarakat, informasi langsung dari petugas 

ke wajib pajak, serta pemasangan billboard, website Ditjen Pajak, dan penyuluhan 

melalui radio/televisi 

Sanksi Pajak 

Sanksi pajak adalah hukuman atau denda yang dikenakan oleh pemerintah  

untuk memastikan wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan dan mencegah 

pelanggaran terhadap kewajiban perpajakan (Ermawati dkk., 2022 dalam 

Purwitasari, 2025). Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan akan dipatuhi, sekaligus alat pencegah agar wajib 

pajak tidak melanggar norma perpajakan (Juwita & Wasif, 2020). Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Anshari & Witono (2025), yaitu 

tingkat ketegasan sanksi, kesadaran terhadap risiko sanksi, keadilan dalam 

penerapan sanksi, dan efektivitas sanksi dalam membentuk perilaku taat pajak. 
Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak mencakup tindakan wajib pajak yang menunjukkan 

pemahaman mereka terhadap kewajiban yang harus dilaksanakan dan dihormati 

sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab (Prastyatini & Sihura, 2023 

dalam Assaja’ah & Khotimah, 2025). Kesadaran yang tinggi mendorong perilaku 

patuh meskipun tanpa adanya sanksi (Gaol & Sarumaha, 2022 dalam Yuliani & 

Ratnasari, 2025). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Maharani (2025), yaitu paham bahwa pajak adalah sumber utama penerimaan 

negara, pentingnya pajak untuk pembangunan nasional, mengikuti informasi atau 

sosialisasi pajak, membayar pajak adalah tanggung jawab, dan bersedia membayar 

pajak meskipun tidak ada pengawasan langsung. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

antarvariabel penelitian. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan 

menguji pengaruh sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak 

(variabel independen) terhadap kepatuhan wajib pajak (variabel dependen), sehingga 

diperlukan pengukuran yang objektif dan dapat diuji secara statistik (Ghozali, 2018). 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner tertutup berskala Likert kepada wajib pajak orang pribadi di PT Stanford 

Teknologi Indonesia, sebuah perusahaan teknologi finansial (fintech) peer-to-peer 

lending yang berlokasi di Jakarta Pusat dan beroperasi di bawah pengawasan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi PT 

Stanford Teknologi Indonesia sebanyak 278 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling, dan 

jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2023) dengan 

tingkat kesalahan (e) sebesar 5%, sebagai berikut: 

n = N / (1 + N.e²) = 278 / (1 + 278 × 0,05²) = 164,011 ≈ 164 responden 

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 164 responden. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, 

ujireliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi 

(Adjusted R²), serta uji hipotesis (uji F dan uji t) dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 26 (Ghozali, 2018). 
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1. HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran umum data 

berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel. Hasil uji statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata (mean) 

yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasinya, yang mengindikasikan bahwa 

sebaran data pada setiap variabel tergolong baik dan tidak bervariasi secara ekstrem. 

Hasil Uji Validitas dan Realibilitas  

 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

terhadap r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = n – 2 = 

162, sehingga diperoleh r tabel sebesar 0,1533. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh item pernyataan pada kuesioner memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga 

seluruh item dinyatakan valid 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha berkisar antara 0,821 sampai 

dengan 0,886, sehingga seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria reliabilitas 

(Cronbach's Alpha > 0,70) dan dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018). 

Uji Asumsi Klasik 

          Uji Normalitas 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,068, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

residual dalam model terdistribusi normal secara statistik. Temuan tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 4.12 yang menampilkan hasil uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Distribusi residual pada sampel besar cenderung mendekati 

normal dan tetap memenuhi syarat analisis regresi linear. 
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Tabel Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,068 

mengacu pada pendekatan Ghozali (2018:154), pembacaan hasil uji normalitas 

dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,068. Karena nilai 

signifikansi tersebut (0,068) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

residual dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam 

model regresi telah terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel Uji Multikolinearitas 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi gejala multikolinearitas antarvariabel independen dalam model 

regresi penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menganalisis pola sebaran 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan nilai residual 

(SRESID). Hasil pengujian menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar secara acak 

tanpa membentuk pola tertentu, serta terdistribusi baik di atas maupun di bawah angka 
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nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini (Ghozali, 2018). 

 

 

Gambar Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, titik-titik 

residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 

membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi 

salah satu asumsi klasik, sehingga model regresi layak digunakan untuk pengujian 

hipotesis. 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara 

simultan terhadap variabel dependen, yaitu melihat nilai sig < 0,05 atau f-hitung > 

f-tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap varibel Y dan 

jika nilai sig > 0,05 atau f-hitung < f-tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y : 
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Tabel Uji Simultan (F) 

 

Hasil uji F (simultan) pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai sig. 

0,000 < 0,05 dan nilai f-hitung 178,304 > 2,66 (nilai f-tabel) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran 

wajib pajak yang dipersepsikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa 

sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak memiliki 

keterkaitan dengan kepatuhan wajib pajak. Ketiga variabel tersebut dapat 

dipandang sebagai faktor yang secara bersama-sama berperan dalam mendorong 

wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, dan 

kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dinyatakan (H1) diterima. 

 

Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent 

terhadap variabel dependen, dengan melihat sig. < 0,05 atau t-hitung > t-tabel maka 

terdapat pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dan jika sig > 

0,05, atau t-hitung < t-tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen. 
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Tabel Uji Parsial (t) 

 

Berdasarkan gambar Uji t, pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) secara 

parsial dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), sebagai berikut: 

Hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa Sosialisasi Perpajakan (X1) tidak 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

variabel X1 memiliki nilai t-hitung sebesar 1,862 dengan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,064 > 0,05. Dengan demikian, H1 diditolak, yang berarti 

Sosialisasi Perpajaka tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. Dalam kerangka teori atribusi, sosialisasi perpajakan merupakan faktor 

eksternal yang efektivitasnya bergantung pada sejauh mana wajib pajak menerima 

dan merespons informasi tersebut; apabila informasi sosialisasi tidak diolah secara 

efektif oleh wajib pajak, faktor eksternal ini tidak serta-merta mengubah perilaku 

kepatuhan secara parsial. 

Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa sanksi pajak (X2) berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Berdasarkan hasil uji t, variabel X2 memiliki 

nilai t-hitung sebesar 5,220 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, H3 diterima, yang berarti sanksi pajak secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebagaimana ditegaskan 

oleh Juwita & Wasif (2020), sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan 

perundang-undangan perpajakan akan dipatuhi sekaligus alat pencegah 

pelanggaran norma perpajakan; ketika wajib pajak mempersepsikan sanksi sebagai 

konsekuensi yang nyata dan tegas, mereka terdorong secara rasional untuk patuh. 

Hipotesis 4 (H4) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak (X3) 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Berdasarkan hasil uji t, variabel 

X3 memiliki nilai t-hitung sebesar 9,080 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H4 diterima, yang berarti kesadaran 

wajib pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kesadaran wajib pajak mencerminkan faktor internal yang tumbuh dari dalam 

individu, meliputi pemahaman akan pentingnya pajak bagi pembangunan negara 
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dan kemauan memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela 

 
 

 

2. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini, antara lain : 

1. Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak Secara 

Simultan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

2. Sosialisasi Perpajakan Secara Parsial Tidak Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

3. Sanksi Pajak Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

4. Kesadaran Wajib Pajak Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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